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Ikan kakap putih, Lates calcarifer, merupakan salah satu komoditas 

unggulan di Indonesia, karena memiliki pertumbuhan relatif cepat, mudah 

dipelihara dan mempunyai toleransi yang tinggi terhadap perubahan lingkungan 

sehingga menjadikan ikan kakap putih cocok untuk usaha budidaya skala kecil 

maupun besar. Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok, Nusa Tenggara Barat 

dipilih penulis sebagai lokasi pelaksanaan praktek kerja lapangan (PKL), karena 

lokasi tersebut telah menghasilkan ikan kakap putih bermutu dan berjalan kontinu.  

Kegiatan budidaya ikan kakap putih yakni terdiri dari pembenihan dan 

pembesaran. Pembenihan meliputi pemeliharaan induk, pemijahan induk, 

penetasan telur, pemeliharaan larva dan benih, kultur pakan alami dan pemanenan 

benih serta pengemasan dan transportasi benih. Induk yang digunakan dalam 

kegiatan pembenihan di BPBL Lombok ialah induk yang berasal dari hasil 

pemeliharaan secara selektif dengan total induk 40 ekor. Kegiatan persiapan bak 

pemeliharaan induk dimulai dari penyurutan bak, pemberian kaporit, pembersihan 

bak, pembilasan, serta pengisian air. Pakan yang biasa diberikan pada induk kakap 

putih ikan segar jenis lemuru (Sardinella sp.), dan cumi-cumi (Teuthida sp.) 

secara at satiation. Pergantian air dilakukan setiap harinya dengan sistem air 

mengalir (flow through). Sumber air yang digunakan berasal dari laut Lombok 

dengan salinitas 32-35 ppt. Seleksi induk pada ikan kakap putih dilakukan dengan 

kanulasi. Sex ratio untuk pemijahan ikan kakap putih adalah 2:1 dengan bobot 

jantan 3-5 kg dan bobot induk betina 5-7 kg. Pemijahan ikan kakap putih di BPBL 

Lombok dilakukan secara semi alami dengan rangsangan hormon HCG. 

Penetasan telur dan pemeliharaan larva dilakukan pada bak beton. 

Pemeliharaan larva dilakukan di bak beton berbentuk persegi berukuran 5 x 

2 x 1,5 m3 dan bak beton bulat dengan volume 5 m3 dengan padat tebar 15 ekor L-

1. Jenis pakan yang diberikan untuk larva ikan kakap putih yaitu pakan alami 

berupa Nannochloropsis sp., Rotifer sp., dan pakan buatan berupa pelet Love 

larva. Kepadatan awal alga yang diberikan yaitu 1-5 x 105 sel mL-1 dan rotifer 

sebanyak 5-10 ind mL-1. Pengelolaan kualitas air pada pemeliharaan larva adalah 

penyiponan, pergantian air, serta pengukuran kualitas air. Penyakit yang biasa 

menyerang larva ikan kakap putih adalah penyakit yang berasal dari virus Viral 

Nervous Necrosis (VNN). Grading dilakukan ketika larva berumur 30 hari untuk 

menghindari sifat kanibalisme. 

Pemeliharaan benih dilakukan pada bak fiber berbentuk persegi panjang 

dengan volume 1.800 L dan 3.600 L dengan padat penebaran awal benih yaitu 

5.000 ekor m-3. Ukuran benih yang ditebar 1-1,5 cm. Pemberian pakan pada benih 

ikan kakap putih dilakukan sebanyak 6 kali sehari. Pergantian air dan penyiponan 

dilakukan setiap 2 hari sekali dengan pergantian air sebanyak 50-75%. Grading 

benih dilakukan setiap satu minggu sekali. Benih yang dipanen berukuran 2-3 cm 



 

 

ekor-1. Kepadatan ikan dalam kantong 400 ekor kantong-1. Pengemasan benih 

dilakukan dengan sistem tertutup. 

Kegiatan pembesaran ikan kakap putih dilakukan di Keramba Jaring Apung 

(KJA) berukuran 3 x 3 m dengan ukuran jaring 3 x 3 x 3,5 m. Tahapan awal pada 

kegiatan pembesaran adalah persiapan jaring. Persiapan jaring dimulai dari 

pengeringan jaring, pencucian jaring, pemasangan jaring dan pemberat. 

Pemasangan jaring diawali dengan mengikat tali pada sudut rangka keramba. 

Kegiatan selanjutnya yaitu pengecekan jaring untuk melihat ada atau tidak jaring 

yang robek. Jaring dipasang dan diikat dengan pemberat pada keempat sisi jaring 

pemeliharaan. Benih yang ditebar berukuran 15-20 cm dengan bobot awal 40-50 

g. jumlah benih yang ditebar yaitu sebanyak 20 ekor m-3 Pakan yang digunakan 

selama kegiatan pembesaran adalah pakan pelet. Frekuensi pemberian pakan yaitu 

2 kali sehari dengan metode at satiation dengan FR 8-7% dari total biomassa ikan. 

Metode pemberian pakan at satiation yaitu pemberian pakan sekenyang-

kenyangnya. Pengelolaan kualitas air yang dilakukan pada kegiatan pembesaran 

adalah pengukuran kualitas air seminggu sekali. Penyakit yang menyerang ikan 

kakap putih adalah parasit Benedenia sp. pencegahan yang dilakukan dengan 

merendam ikan kakap putih dengan air tawar dan acriflavine secara rutin. 

Sampling dilakukan seminggu sekali. Panen yang dilakukan BPBL Lombok 

adalah panen segar dengan ukuran konsumsi 500 g. Lama pemeliharaan untuk 

mencapai ukuran konsumsi yaitu 6 bulan. Harga jual ikan kakap putih adalah Rp 

135.000,00 per kg. Alat transportasi yang digunakan adalah moda laut dan moda 

darat dengan sistem pengangkutan tertutup. 

Produksi dari kegiatan pembenihan adalah 166.161.000 ekor tahun-1 yang 

terdiri dari 10 siklus. Produksi dari kegiatan pembesaran adalah 11.664 kg tahun-1 

yang terdiri dari 2 siklus. Analisis usaha kegiatan pembenihan dengan harga jual 

benih ukuran 2-3 cm yaitu Rp1.500,00 per ekor, biaya investasi 

Rp2.651.597.990,00, biaya total Rp2.116.576.398,27, penerimaan 

Rp2.492.415.000,00, keuntungan Rp375.838.601,73, R/C ratio 1,18, HPP 

Rp1.274,00 BEP unit 933.766 ekor tahun-1, BEP harga Rp1.400.380.647,98, dan 

PP 7,1 tahun. Analisis usaha kegiatan pembesaran dengan harga jual 

Rp135.000,00 per kg, biaya investasi Rp1.338.931.500,00, biaya total 

Rp1.413.728.820,00, penerimaan Rp1.574.640.000,00, keuntungan 

Rp160.911.180,00, BEP unit 5.560,53 kg tahun-1, BEP harga Rp750.668.819,58, 

dan PP 8,3 tahun. 
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